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Rancang Bangun Pemantauan Suhu, Kelembaban dan Proses Fermentasi Pada 

Tempe Menggunakan Blynk Berbasis IOT 

 

ABSTRAK 

 

Tempe adalah makanan tradisional khas Indonesia yang dibuat dari kacang kedelai dan 

ragi yang difermentasikan. Tempe menjadi favorit masyarakat karena harganya 

terjangkau serta kaya akan protein dan mineral penting bagi tubuh. Biasanya, proses 

fermentasi tempe masih menggunakan cara konvensional yang bergantung pada kondisi 

lingkungan dan cuaca, yang bisa memperlama proses karena cuaca tidak selalu 

mendukung. Dengan perkembangan teknologi, fermentasi tempe kini bisa dilakukan lebih 

efisien dengan perancangan internet of things. Proses fermentasi dipantau secara 

langsung dengan Arduino Mega 2560, ESP8266, sensor DHT22 untuk mendeteksi suhu 

dan kelembaban, serta sensor MQ135 untuk mendeteksi kadar amoniak. DHT22 memantau 

suhu dan kelembaban dalam kotak inkubasi, sementara MQ135 memantau kadar amonia 

yang dihasilkan pada proses fermentasi tempe. Aplikasi Blynk digunakan untuk 

memonitoring sensor terpasang. Fermentasi tempe yang optimal terjadi pada suhu 30°C-

37°C, kelembaban 60%-80%, dan Amonia 0,6-1,2mg N/L. Pengujian menunjukkan kadar 

amonia tempe tidak melebihi batas aman, yaitu antara 0,6-1,2mg N/L dalam keadaan suhu 

ruang. Faktor yang mempercepat fermentasi termasuk suhu ruangan, penggunaan ragi 

sebelum fermentasi, dan permukaan tempat peletakan tempe. 

 

Kata Kunci: fermentasi tempe, pemantauan, sistem, internet of things. 
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Design and Build Monitoring of Temperature, Humidity, and Fermentation Process 

for Tempe Using Blynk Based on IoT 

 

 

ABSTRACT 

 

Tempe is a traditional Indonesian food made from fermented soybeans and yeast. It is 

popular among people due to its affordability and rich content of protein and essential 

minerals. Typically, the fermentation process for tempe is still carried out using 

conventional methods that depend on environmental conditions and weather, which can 

prolong the process as weather conditions are not always favorable. With advancements 

in technology, tempe fermentation can now be done more efficiently through the design of 

Internet of Things (IoT) systems. The fermentation process is monitored in real-time using 

an Arduino Mega 2560, ESP8266, DHT22 sensor for detecting temperature and humidity, 

and MQ135 sensor for detecting ammonia levels. The DHT22 sensor monitors temperature 

and humidity inside the incubation box, while the MQ135 sensor monitors the ammonia 

levels produced during the tempe fermentation process. The Blynk application is used to 

monitor the attached sensors. Optimal tempe fermentation occurs at temperatures between 

30°C and 37°C, humidity levels of 60%-80%, and ammonia concentrations of 0.6-1.2 mg 

N/L. Testing showed that the ammonia levels in tempe do not exceed the safe limit, which 

is between 0.6-1.2 mg N/L at room temperature. Factors accelerating fermentation include 

room temperature, use of yeast before fermentation, and the surface on which the tempe is 

placed. 

 

Keywords: tempe fermentation, monitoring, system, internet of things. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tempe adalah makanan tradisional khas Indonesia yang telah dikenal dan 

dikonsumsi sejak berabad-abad lalu. Dibuat dari kacang kedelai yang 

difermentasikan dengan bantuan ragi, tempe menjadi salah satu sumber protein 

nabati yang penting bagi masyarakat Indonesia. Selain kaya akan protein, tempe 

juga mengandung berbagai vitamin, mineral, dan serat, menjadikannya pilihan 

makanan yang sehat dan bergizi. 

Proses pembuatan tempe secara tradisional melibatkan fermentasi alami 

yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan dan cuaca. Metode konvensional 

ini sering kali tidak konsisten karena dipengaruhi oleh variabilitas cuaca yang tidak 

selalu ideal untuk fermentasi. Meskipun demikian, popularitas tempe tetap tinggi 

karena harganya yang terjangkau dan kandungan nutrisinya yang tinggi. 

Dengan perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang Internet of 

Things (IoT), muncul peluang untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam 

proses fermentasi tempe. Teknologi IoT memungkinkan pemantauan real-time 

terhadap suhu, kelembaban, dan kadar amonia selama proses fermentasi, sehingga 

kondisi optimal dapat dipertahankan dengan lebih baik. Penggunaan sensor-sensor 

seperti DHT22 dan MQ135, memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap 

lingkungan fermentasi, menghasilkan tempe dengan kualitas yang lebih konsisten 

dan proses yang lebih cepat. 

Pendekatan modern ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi tempe 

tetapi juga membantu menjaga kualitas dan keamanan produk, menjadikannya lebih 

kompetitif di pasar global. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam produksi 

tempe menawarkan potensi besar untuk mengembangkan industri tempe lebih 

lanjut, baik secara lokal maupun internasional. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1.) Bagaimana merancang alat yang dapat memantau sistem 

mikrokontroler dengan aplikasi Blynk sebagai media pemantau pada 

proses fermentasi tempe? 

2.) Bagaimana merealisasikan alat yang dapat melakukan integrasi dengan 

platform Blynk dengan media mikrokontroler guna melakukan 

pemantauan pada proses fermentasi tempe? 

3.) Bagaimana melakukan pengujian pada proses fermentasi melalui alat 

yang telah dirancang dan direalisasikan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah: 

1.) Dapat melakukan perancangan alat yang dapat memantau sistem 

mikrokontroler dengan aplikasi Blynk sebagai media pemantau pada 

proses fermentasi tempe. 

2.) Dapat merealisasikan alat yang dapat melakukan integrasi dengan 

platform Blynk dengan media mikrokontroler guna melakukan 

pemantauan pada proses fermentasi tempe. 

3.) Dapat melakukan pengujian pada proses fermentasi melalui alat yang 

telah dirancang dan direalisasikan. 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1.) Menghasilkan alat untuk perangkat sistem pemantauan proses 

fermentasi tempe. 

2.) Menghasilkan laporan tugas akhir yang membahas kinerja alat untuk 

sistem pemantauan proses fermentasi tempe. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Sistem yang dirancang berhasil mengintegrasikan mikrokontroler Arduino 

Mega 2560 dengan sensor DHT22 untuk suhu dan kelembaban, serta sensor 

MQ135 untuk gas amonia. Aplikasi Blynk digunakan untuk menampilkan 

data secara real-time, memungkinkan pemantauan jarak jauh yang efektif 

melalui koneksi WiFi. 

2. Alat yang dirancang berhasil diintegrasikan dengan platform Blynk melalui 

modul ESP8266, memungkinkan pengiriman data suhu, kelembaban, dan 

kadar gas amonia secara stabil. Sistem ini juga mendukung otomatisasi 

kontrol kipas dan lampu berdasarkan data sensor, menjaga kondisi 

fermentasi tempe tetap optimal. 

3. Pengujian pada proses fermentasi tempe menunjukkan bahwa sistem ini 

bekerja sesuai dengan desain yang diharapkan. Misalnya, pada pengujian 

suhu, rata-rata mencapai 30,05°C pada waktu 16:53 dengan kondisi kipas 

menyala, dan kelembaban mencapai 60,25% RH dengan lampu pemanas 

otomatis menyala. Data RSSI yang berkisar antara -49 dBm hingga -30 dBm 

menunjukkan koneksi yang kuat dan konsisten. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sistem efektif dalam menjaga stabilitas kondisi fermentasi dan 

meningkatkan kualitas serta konsistensi produksi tempe. 

5.2 Saran 

Disarankan untuk menambahkan fitur notifikasi otomatis di aplikasi Blynk 

untuk memberi tahu pengguna jika suhu, kelembaban, atau kadar gas amonia 

melampaui batas yang ditentukan, sehingga tindakan cepat dapat dilakukan. Selain 

itu, penyimpanan data historis akan berguna untuk analisis tren fermentasi dan 

optimasi proses. Penggunaan sensor tambahan seperti sensor pH atau CO2 juga 

direkomendasikan untuk pemantauan yang lebih komprehensif. Optimalisasi 

koneksi WiFi dengan penguat sinyal atau antena eksternal penting untuk 

memastikan stabilitas koneksi, terutama dalam kondisi lingkungan yang lebih 

menantang. 
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Sketch Program Arduino Mega 2560 

 

#include <MQ135.h> 

#define PIN_MQ135 A2 

#define PIN2_MQ135 A3 

 

MQ135 mq135_sensor(PIN_MQ135); 

MQ135 mq135_sensor2(PIN2_MQ135); 

 

#include "DHT.h" 

#define DHTPIN 50 

#define DHTPIN2 51 

#define DHTTYPE DHT22 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

DHT dht2(DHTPIN2, DHTTYPE); 

 

float temperature, temperature2, humidity, humidity2; 

 

const int relay1 = 31; 

const int relay2 = 33; 

String stkipas1 = "OFF", stlampu = "OFF"; 

 

String kirim; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  Serial1.begin(115200); 

  dht.begin(); 

  dht2.begin(); 

  pinMode(relay1, OUTPUT); 

  pinMode(relay2, OUTPUT); 

  digitalWrite(relay1, HIGH); 

  digitalWrite(relay2, HIGH); 

} 

 

void loop() { 

  humidity = dht.readHumidity(); 

  temperature = dht.readTemperature(); 

  humidity2 = dht2.readHumidity(); 

  temperature2 = dht2.readTemperature(); 

 

  float ppm = mq135_sensor.getPPM(); 

  float ppm2 = mq135_sensor2.getPPM(); 

 

  float avgsuhu = (temperature + temperature2) / 2; 

  float avghumi = (humidity + humidity2) / 2; 
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  if (avgsuhu >= 34) { 

    digitalWrite(relay1, LOW); 

    stkipas1 = "ON"; 

  } else { 

    digitalWrite(relay1, HIGH); 

    stkipas1 = "OFF"; 

  } 

 

  if (avghumi >= 65) { 

    digitalWrite(relay2, LOW); 

    stlampu = "ON"; 

  } else { 

    digitalWrite(relay2, HIGH); 

    stlampu = "OFF"; 

  } 

 

  kirim = String() + ppm + "#" + ppm2 + "#" + temperature + "#" 

+ temperature2 + "#" + humidity + "#" + humidity2 + "#" + 

stkipas1 + "#" + stlampu + "#"; 

  Serial1.println(kirim); 

  Serial.println("kirim = " + String(kirim)); 

 

  Serial.print("MQ135_1: "); 

  Serial.print(ppm); 

  Serial.println("ppm"); 

 

  Serial.print("MQ135_2: "); 

  Serial.print(ppm2); 

  Serial.println("ppm"); 

 

  Serial.println("avgsuhu = " + String(avgsuhu)); 

  Serial.println("avghumi = " + String(avghumi)); 

 

  Serial.println("humidity = " + String(humidity)); 

  Serial.println("temperature = " + String(temperature)); 

  Serial.println("humidity2 = " + String(humidity2)); 

  Serial.println("temperature2 = " + String(temperature2)); 

  Serial.println("kipas1 = " + String(stkipas1)); 

  Serial.println("lampu = " + String(stlampu)); 

 

  delay(1000); 

} 
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Sketch Program ESP8266 

 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID           "TMPL6KpmvTpaB" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME         "Pemantauan Suhu Dan 

Kelembaban Fermentasi Tempe" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN            

"SZJG9uJdWsjsTgoiQPNvu7X3h3WlfSxF" 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

 

char ssid[] = "POCO X3 NFC"; 

char pass[] = "komdat123"; 

BlynkTimer timer; 

 

#include <SoftwareSerial.h> 

#define RX_PIN D2 

#define TX_PIN D1 

 

SoftwareSerial mySerial(RX_PIN, TX_PIN); 

float ppm1, ppm2, suhu1, suhu2, lembab1, lembab2; 

String kipas, lampu, rssi; 

 

void sendRSSI() { 

  int rssi = WiFi.RSSI(); 

  Blynk.virtualWrite(V8, rssi); 

} 

 

void sendSensor() 

{ 

  Blynk.virtualWrite(V0, suhu1); 

  Blynk.virtualWrite(V1, suhu2); 

  Blynk.virtualWrite(V2, ppm1); 

  Blynk.virtualWrite(V3, ppm2); 

  Blynk.virtualWrite(V4, lembab1); 

  Blynk.virtualWrite(V5, lembab2); 

  Blynk.virtualWrite(V6, kipas); 

  Blynk.virtualWrite(V7, lampu); 

  Blynk.virtualWrite(V8, rssi); 

 

  Serial.println("ppm1 = " + String(ppm1)); 

  Serial.println("ppm2 = " + String(ppm2)); 

  Serial.println("suhu1 = " + String(suhu1)); 

  Serial.println("suhu2 = " + String(suhu2)); 

  Serial.println("lembab1 = " + String(lembab1)); 

  Serial.println("lembab2 = " + String(lembab2)); 

  Serial.println("kipas = " + String(kipas)); 

  Serial.println("lampu = " + String(lampu)); 

  Serial.println("rssi = " + String(rssi)); 

} 
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void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  mySerial.begin(115200); 

 

WiFi.mode(WIFI_STA); 

  WiFi.begin("POCO X3 NFC", "komdat123"); 

{ 

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(1000); 

    Serial.println("Menghubungkan ke WiFi..."); 

  } 

   

  Serial.println("Terhubung ke WiFi"); 

} 

 

{ 

  Blynk.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid, pass); 

  timer.setInterval(1000L, sendSensor); 

} 

  } 

 

void loop() { 

 

  timer.run(); 

 

  if (runEvery(2000)) { 

    Blynk.run(); 

  } 

 

  if (mySerial.available()) { 

    while (mySerial.available()) { 

      String receivedData = mySerial.readString(); 

      ppm1 = splitString(receivedData, '#', 0).toFloat(); 

      ppm2 = splitString(receivedData, '#', 1).toFloat(); 

      suhu1 = splitString(receivedData, '#', 2).toFloat(); 

      suhu2 = splitString(receivedData, '#', 3).toFloat(); 

      lembab1 = splitString(receivedData, '#', 4).toFloat(); 

      lembab2 = splitString(receivedData, '#', 5).toFloat(); 

      kipas = splitString(receivedData, '#', 6); 

      lampu = splitString(receivedData, '#', 7); 

      rssi = splitString(receivedData, '#', 8).toFloat(); 

    } 

  } 

 

{ 

  int32_t rssi = WiFi.RSSI(); 

  Serial.print("RSSI: "); 

  Serial.print(rssi); 

  Serial.println(" dBm"); 

   



 
 
 

83 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  delay(2000); 

} 

 

} 

 

boolean runEvery(unsigned long interval) 

{ 

  static unsigned long previousMillis = 0; 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis >= interval) 

  { 

    previousMillis = currentMillis; 

    return true; 

  } 

  return false; 

} 

 

String splitString(String str, char sep, int index) { 

  int found = 0; 

  int strIdx[] = { 0, -1 }; 

  int maxIdx = str.length() - 1; 

 

  for (int i = 0; i <= maxIdx && found <= index; i++) 

  { 

    if (str.charAt(i) == sep || i == maxIdx) 

    { 

      found++; 

      strIdx[0] = strIdx[1] + 1; 

      strIdx[1] = (i == maxIdx) ? i + 1 : i; 

    } 

  } 

  return found > index ? str.substring(strIdx[0], strIdx[1]) : 

""; 

} 
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